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\ ;//” " a) ’, N :"'/“" i n)/‘ " N < \‘. Ay
- LTI, PPN eh Y12 ;
Artinya : "Aldah mengangkat derajat orang-orang yang ber=-

iman di antara kamu dan orang-orang yang diberi

ilmu pengetahuan beberapa derajat". (Al Mujada-

lah ; 11)*
R F Y ANy P "2 o» .
M\\J\‘ﬁ yw)}\g/b J_Av\ . _f‘b_/ /L/uj

Artinya : "Dan bermusyawarahlah engkau (ya Muhammad) de-
ngan mereka dalam segala urusan, kemudian apa -
bila kamu telah membulatkan tekad, maka berta=-
wakkallah kamu kepada Allah",

(Ali Imron 159).**

*)Departemen Agama RI., Al Qur'an dan Terjemahnya,
(semarang : Thoha Putra, 19897, hal, 9710

**)1Ibid., hal. 103
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami ju-

dul gkripsi imi, penulis memandang perlu untuk memberi -

kan pengertian dam batasan dari istilah-igtilah yang di

gunakan dalam judul tersebut. Adapun istilah- igtilah

yang gérlu mendapat batasan adalah sebagai berikut :

.

e

. Upaya.

Upaya adalah™usaha {syarat) untuk  menyampaikan
suatu maksudn..!) Sedangkan dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan upaya adalah ugaha yang dilakukan Mae-
Jelis Musyawarah Madrasah Hidayatml Mubtadi-ien dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa MTs Hidayatul
Mubtadi=~ien Pondok Pesantren Ldérboyo Kediri,

Majelis Musyawarah Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien

Yaitu sebuah Organisasi Pelajar Madrasah Hida-
yatul Mubtadi=~ien yang menangani kegiatan ekstra ku-
rikuler dari berbagai digiplin ilmu pengetahuan, me-
nampung daya kreatifitas siswa, mengorganisasikan mu-
syawarah mulai tingkat Ibtidaiyyah sampai dengan
tingkat Aliyah yang berada di limgkungan Pondok  Pe-
santren TLirboyo Kediri.z)

1Jh¢sqraerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia

2 .
)Haail,sidang_Panitia Kecil Madrasah Hidayatul Mubta=-

di-ien Pondok Pesantren Lirboyo Kedirl, Tahun Ajaran 1416 -

a1 {/ 13%"’1&9'{ 1) hal e 00U .

D ——



3. Meningkatkan
Meningkatkan berasal dari kata "tingkat" yang
berarti lapis dari sesuatu yang tersusun. Meningkat-
kan berarti menaikkan, mempertinggi, memperoleh.3)
Dimaksud di sini adalah meningkatkan atau memper -
tinggi dorongan atau motivasi belajar siswa Madrasah

Tsanawiyah Hidayatul Mubtadi-ien di Pondok Pesantren
Lirboyo.

4. Motivagi Belajar

Motivasi adalah"“suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mencapai hagil atau tujuan tertentufq}

Sedangkan kata "Belajar" menurut Sumadi Surya-
brata dalam bukunya yang berjudul "Psikologl Pendi -
dikan" diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan
terhadap suatu pelajaran tertentu yang membawa peru=-
bahan baik tingkah, kemampuan, maupun kecakapvan ba=-
ru.”)

Adapun motivasi belajar adalah 'keseluruhan da-
ya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbul -

KAN ceees

gths.Pborwadarminta, Op.Cit., hal. 368

“)M.Ngalim Purwanto, Paikoloss Pendidiken, (Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 1993), . .

5) sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:
Rajawali, 1989), hal. 253,



kan keglatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan
belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar
itu demi mencapai suatu tujuan." 6)
5. Siswa
Kata gigwa berarti " seorang amak yang meng -
alami perkembangan sejak terciptanya sampai mening-
gal dan perubahap-pefubahan itu terjadi secara ‘'wd=
Jﬂr-"7)Sedangkan dimaksud siswa di sini adalah anak
yang belajar di Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Mubta-
di-ien kelas I,II dan III yang bermukim di Pondok
- Peaantreﬁ Lirboyo.
6. Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Mubtadi-ien
Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Mubtadi-ien meru-

pakan salah satu jenjang pendidikan tingkat menengah
di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri di mana setiap

siswa yang mondok diwujibkan sekolah di Madrasah Hi-
dayatul Bubtadi-ien.

7. Pondok Pesantren Lirboyo Kediri
Yaitu nama pondok pesantren yang terletak di

desa Lirboyo, kecamatan Mojoroto, kotamadya Kediri,
propinsi Jawa Timur.

Berdasar pengertian di atas maka yang dimaksud
Ilﬂdul e e s 00

6)ys. winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasin-
do, 1991), hal. 92.

?)sutari Imam Barnadib, Pengsntar Ilmu Pendidilka
Sistematis, (Yogyakarta: FIP Ikaﬁ, 1982), hal. 79.



judul skripsi ini adalah suatu penelitian lapangan
tentang upaya-upaya yang dilakukam Majelis Musyawa-
rah Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien dalam meningkat-
kan motivasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Bi-
dayatul Mubtadi-ien sehingga diharapkan dapst meng-
arahkan dan mengantarkannya pada tujuan yang telah

ditentukan di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri.

B. LATAR BELAKANG MASALAH.

Motivasi atau dorongan sangat berperan dalam se =~
tiap tingkah laku dan kegiatan manusia. Tindakan manu-
8la yang dilakukan tanpa didasari motivasi kemungkinan
kegagalan akan lebih besar dibanding keberhasilannya,
karena motivasi merupakan kekuatan penggerak yang mem-
bangkitkan kegiatan dan memotori tingkah laku serta
mengarahkan pada tujuan tertentu.

Menurut Prof. Drs. S. Nasution fungsi motivasi

ada tiga yaitu:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, penggerak ~
yang memberikan energi kepada seseorang untuk
melakukan suatu tugas.

2. Menentukan arah perbuatan.

3. Menyeleksi perbuatan, menentukan perbuatan-
perbuatan mana yang harus dikerjakan yang se-
rasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuagan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.

Dalam dunia pendidikan motivasi dapat dipzndang
sebagal suatu proses yang membawa anak didik ke arah

pengalaman belajar sehingga menimbulkan tenaga dam ak-

tivitag. sece

B)S.Nasutiong Didaktik Asas-Asa engajar, (Bandung:
Jemmars, 1986), hal, 79-80.




tivitas siswa serta memusatkan perhatianm siswa pada su-
atu arah dan suatu waktu tertentu. Hal ind akan memu -~
dahkan tercapainya suatu tujuan atau cita=cita, sehing-
g2 perlu adanya dorongan yang bersifat menggiatksn ine-
dividu agar berbuat sesuatu guna memenuhi kebutuhan

yang dapat mengantarkan ke apah tujuan tersebut. Adanya
motivasi dapat mendorong belajar dan sebaliknya kurang
adanya motivasi akan memperlemah semangat belajar.g)

Dr.M.'Ustman Najati mdalam bukunya yang berjudul
"Al Qur'an dan Ilmu Jiwa" menyebutkan bahwa dorongan
singat penting dalam belzjar, sebadb apabila dorongan
yang gigih untuk meraih suatu tujuan tertentu dapat ter-
penuhi, maka seseorang akan berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk mempelajari segala cara atsu metode yang
tepat untuk mengantarkan pada tujuan tertentu.10)

Al Qur'an dalam memberikan pendidikan spiritual ke-
pada kaum muslimin juga menggunakan beebagsi metode gu-
na membangkitkan dorongan untuk belajar. Misalnya dengan
memberikan janji bagl orang-orang yang beeilmu pengeta-
huan akan diangkat derajatnya kederajat yang tinggi.
Firman Allah dalam Qur an surat Al MuQadalah 589: 11

! P “)"

/3 A GO SEGA S
Artinya:"Allah mengangkat derajat orang-orang yang ber-
iman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu

pengetahuan .....

9)Dra Mulyadi, Diagnosa dan Pemecaha esulita -
aaars (Malong: Biro IImfah Fak. TarEIyaE EI%N Sunan KEpeI

hal 75.

DraM.'Uatnnn Najati, ur'an dan: iwa, (Ban=
dung: Penerbit Pustaka, 1985;, EaI. 131.




pengetahuan beberapa derajat.“ll)

Motivasi yang baik adalah yang tumbuh dari dalam
diri (motif imtrinsik),oleh karenanya alangkah baiknya
Jika dapat ditumbuhkan seluas mungkin sejak dini motif
tersebut pada anak didik.

Berkaitan dengan ini, Islam mengajarkan kepada se-
tiap orang yang melangkahkan kaki untuk mendalami ilmu
nengetahuan memiliki niat yang kokoh karena di samping
sebagal motivasi keberhasilan suatu tujuan, juga men-
Jadi pokok degala amal, sebagaimana sabda Rosulullah
saw sebagail beeikut: o ol

AP < LG
Artinya:"Sahnya segala amal perbuatan karena disertai
niat. Dan bagil seceorang adalah apa yang diniatkannyatla)

Dalam menumbuhkan motif intrinsik pada diri anak
didik disamping niat dapat diusahakan dengan jalan me=-
numbuhkan minat mepeka, mengungkapkan rasa kebutuhan -
nya, rass ingin tahu dan sebagainya. Kebutuhan dan ra-
sa ingin tahu akan mendorong siswa belajar dengan sung-
guh-sungguh yang pada akhirnya davat mempengaruhi ha-
sil yang dicapai.

Memperhatikan betapa besarnya peranan motivasi

belajar bagi siswa, maka motivasi belajar siswa bela =

Ia;: ;.‘b.

11)Depag RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, ( Semarang :

Thoha Putra, 1989), hal. 910

12) A.Mudjab Mahali dan Umi Mujawazah Mahali, Kode =

Etik Kaum Santri, ( Bandung: Al Bayan, 1988), hal. 24




jar, maka motivasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah
Hidayatul Mubtadi-ien perlu ditumbuhkan dan ditingkat -
kan sejak dini. Apalgi materl pelajaran di Madrasah hi=-
dayatul Mubtadi-ien ini sudah paga taraf pemahaman dan
pemikiran yang mendalam disamping juga membutubkan peng-
amalan dalam kehidupan sehari-hari. Dan jelas ini sa=-
ngat memerlukan motivasl yang kuat, terutama motivasi
intrinsik yang dapat mendorong siswa tetap bersemangat
dalam belajar betapapun sulitnya dan selalu berusazha u
untuk memenuhli kebutuhannya akan ajaran teesebut demi
tercapainya kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Karena meningkatkan motivasi belajar siswa tidakl-
lah mudah, konsekuensinya harus melibatkan berbagai pi-
hak dengan beebagai peranannya untuk ikut serta memban-
tu kelancaran usaha tersebut. Majelis Musyawarok Madra-
sah Hidayatul Mubtadi-ien yang merupakan organisasi pe-
lajar Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien mempunyai andil
yang sangat besar dalam usaha membantu Pondok Pesantren
Lirboyo dalam mewujudkan teecapainya tujuan dan perkem-
bangan pendidikan di Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien.
Sebagai salah satu usasha nyata yang dilakukan Ma-
jelis Musyawaroh Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah
Hidayatul Mubtadi-ien adalah adanya musgawaroh formal
setelah selesai pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa
yang mondok. Ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk
menumbuhkan minat, persaingan sehat, dissamping Juga

untuk .....



untuk menunjang pemahaman, pendalaman dan pengamalan pe-
lajaran yang diajarkan sehingga tumbuhlah motif-motif
intrinsik.

Dalam kenyataannya usaha-usaha yang dilakukan Maje-
1lis Musyawaroh Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien dalam me-
ningkatkan motivasi belajar siswa Madrasah Tsanaviyah
Hidayatul Mubtadi-ien senantiasa mengalami kemajuan se-
hingga atas usaha tersebut dorongan belajar siswa ber-
tambah besar.

Berangkat dari sinilah penulis sangat tertarik un-
tuk mengadakan renelitian lebih jauh tentang bterbagai
upaya yang dilakukan Majelis Musyawaroh Madrasseh Hidaya-
tul Mubtadi-ien dalam meningkatkan motivasi belajar sis-
wa Madrasah ®$anawiyah Hidayatul Mubtadi-ien Pondok Pe=-
santren Lirboyo Kediri.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasar uraian latar belakang maszlah di atas ma-
ka yang menjadi pokok permasalahan adalzh sebagai beri-
kut
1. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan Majelis Mu-

syawaroh Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien dalam mengem-
bangkan pendidikan di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri.
2. Bagaimana bentuk upaya Majelis Musyawaroh Madrasah Hi-
dayatul Mubtadi-ien dalam meningkstkan motivasi bel-
ajar siswa Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Mubtadi-ien
di Pondok Pesantrem Lirboyo ?
2. Apa hasil yang dicavai Majelis Musyawaroh Madrasah
Hidayatul .....

L s



Hidayatul Mubtadi-ieh dalam upayanya meningkatkan mo-
motivasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Hidayatul
Mubtadi-ien Pondok Pesantren Lirboyo Kediri ?

D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

1.

Motivasi sangat penting dalam belajar, karena apabi-
la dorongan. yang gigih untuk meraih suatu tujuan da=-
pat terpenuhi maka seseorang akan mencurahkan segala
cara yang tepat guna mengantarkan pada tujuan  itu.
Sedangkan motivasi dapat ditumbuhkan oleh berbagai
pihak baik guru, orang tua atau suatu organisasi.
Majelis Musyawaroh Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien
yang merupakan organisasgsi pelajar Madrasah Hidayatul
Mubtadi-ien mempunyai andil yang sangat besar dalam
usah: meningkatkan motivasi belajar siswa Madrasah
Tsenawiyah Hidayatul Mubtadi-ien. Hal ini tampak da-
lam berbagai kegiatannya, misalnya dengan adanya mu-
syawaroh yang wajib diikuti setiap siswa yang mondok
Ini dapat dijsdikan sebagai sarana untuk menumbuhkan
minat belajar, perssingan sehat sehingga dapat me -
numbuhkan motivasi intrinsik.

Majelis Musyawaroh Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien
yang dikembangkan oleh pelajar Madrasah Hidayatul
Mubtadi-ien dibawah naungan Pondok Pesntren Lirboyo
hingga sekarzng tetap berkembang dan bertambah pesat
sehingga mampu menunjukkan prestasinya yang kian me-
nonjol dalam upaya membantu pengembangan pendidikan

di Pondok Pesntren Lirboyo Kediri.
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3. Materi pelajaran agama islam pada tingkat Tsanawiyah
sudah mulai pada taraf pemahaman dan pemikiran yang
mendalam dan membutuhkan kesungguhan dalam mempela -
Jarinya. Ini jelas memerlukan motivasi yang kuat gu-
na mendorong siswa untuk tetap bersemangat dalam be-
lajarnya betapapun sulit dan selalu becusaha dengan
berbagal cara untuk meraih kesuksesan belajar terut-

tama bagi siswa yang kurang pandai.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Pepelitiap

a. Ingin mengetahui kegiatan~kegiatan yang dilakukamn
Majelis Musyawaroh Madrasah Hidayatul Mubtadi-iem
dalam mengembangkan vendidikan di Pondok Pesantren
Lirboyo Kediri.

b. Untuk mengetahui bentuk uvaya yang dilakukan Ma-
jelis Musyawaroh Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Madra -
sah Tsanawiyah Hidayatul Mubtadi-ien.

¢. Ingim mengetahui hasil yang dicapai Majelis Mu -
syawaroh Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien dalam u -
payanya meningkatkan motivasi belajar siswa Madra-
sah TsdnawiydhVHidayatul.Mubtadi-ien.

2. Ke aa

a. Diharapkan dapat membeeikan sumbangen: pemikiram
bagi Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien khususnya dan
bagi lembaga vendidikan pada umumnya untuk menum-
buhkembangkan organisasi pelajar dan tidak menga-

abaikan .....
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abaikan segala aktivitasnya dalam usahanya mem =-
bantu pengembangan pendidikan,

b. diharapkan dapat meningkatkan peran dan fungsi
organisssi pelajar Madrasah Hidayatul Mabtadi-ien
khususnya dan organisasi pelajar pada ugumnya da-
lam usaha membantu kelancaran belajar siswa dalam
mencapal tujuan.

c. Dapat menambah wawasan serta bekal bagi penulis
khussnya dalam tugas sebagai pendidik tentang
pentingnya mdtivaai dalam belajar guna memperlan=-

car tercapainya tujuan pendidikan.

F. METODE PENELITIAN

Metode yang penulis vergunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Metode Penentuan Subyek
Maksud dari metode penentuan subyek adalah cara
untuk menentukan siapa yang menjadi subyek peneliti-
an ind. Sedang pengertian subyek dalam penelitian
ini adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber
data penalitian.lB)
Sesuai dengan judul yang akan dibahas dalam
skripsi ini subyek yang akan diteliti meliputi:
a. Kyal sebagal pengasuh dan pelindung Majelis Mu-
syawaroh Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien.

L%:a LI B

33) sunarsimi Arikunto ) Bza.ﬁ.ain_ﬂe.nsl.ui%g);ﬂm_?en-
dekaton Praktik, (Jakarts: PP Bjna Aksara, 19 , hal 92




12

b. Pengurus Majelis Musyawarah Madrasesh Hidayatul
Mubtadi-ien.
C. Guru Madrassh Tsanawiyah Hidayatul Mubtadi-ien.
d. Siswa MTs. Hidayatul Mubtadi-ien kelas 1, II dan
III yang bermukim di Pondok Pesantren Lirboyo.
Untuk Kyai, Pengurus Majelis Musyawarah Madra-
sah Hidayatul Mubtadi-ien dan guru MTs. Hidayatul
Mubtadi-ien akan diteliti secara populasi mengingat
Jumlahnya terbatas dan dapat dijangkau penulis. Po-
pulasi adalah keseluruhan subyek penelitian.lq)
Sedangkan untuk siswa Madrasah Tsancwiyah Hi-
dayatul Mubtadi-ien yang mondok, karena jumlahnya
banyak maka penulis akan menggunakan sampel.
Adapmny teknik yang digunakan dalam pengam-
bilan sampel ini adalah teknik stratified random
sampling, hal ini dikarenaksn populasi tepdiri dari
kelompok-kelompok yang memvpunysi susunan bertingkat.
Dr. Suharsimi Arikunto telah memberikan gamba-
ran tentang pengambilan sampel yaitd: Apabila subyek
nya kurang dari 100 lebih baik menggunakan populasi,
tetapi apabila subyeknya lebih dari 100, maka diam-
bil antara 10% - 15% atau 20% - 25% tergantung kemam-

puan peneliti (dipandang dari segi waktu, tenaga,dan
biaya).l5)

Bg:dggax LR N ]

%) tvid, ,hal. 102
Xbid, ,h
15)1bid., hal. 107
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Berdasar petunjuk di atas, maka penulis mengam-
bil 10% dari seluruh siswa Madrasah Tssnawiyah Hida-
yatul Mubtadi-ien yang mondok di Pesantren  Lirboyo
dengan perincian sebagai beeikut :

« Kelas I : 352 siswa, diambil 10% nya, maka men-
Jadi 10% x 352 £ 35 siswa

- Kelas II : 253 siswa, diambil 10% nya, maka men=-
Jadi 10% x 253 =z 25 siswa

-~ Kelas III : 248 siswa, diambil 10% nya, maka men=-
Jadi 10% x 248 = 25 siswa.

Jadi yang dijadikan sampel untuk mewakili 853
siswa berjumlah 85 siswa,

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan dafa-data penelitian penulis

menggunakan metode-metode sebagai berikut :

a., Metode Observasi

Metode Observasl adalah metode untuk menca=-
ri data dengan mengadakan pengamatan langsung
terhadap gejala-gejala yang diselidiki,16 Sedang=-
" kan menurut pendapat Sutrisno Hadi adalah :" Se -

bagal metode ilmiah, observasi diartikan sebagai
péngamagan dan pencatatan dengan sistematis ter -
hadap fenomena-fenomena yang disalidik1.17)

MBtOde coevee

16)w1narno Surakhmad,M.Sc.Ed., ?&mwlﬁ.m:
Ilmiah E dasar! metode dan teknik), (Bandung:PT Tarsito

17)Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, ( Yogyakarta:
Yayasan Peneecbitan Fakultas Psikologi UGM, 1981), hal. 136.
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Metode ini penulis pergunakan untuk memperoleh
data tentang letak geografis, situasi dan kondisi,
serta fasilitas yang eda.

b. Metode wawancara

Metode wawancara atau interviu dapat dipandang
sebagal metode pengumpulan data dengan jalan  tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian.la)

Metode ini penulis Gujukan kepada Kyai, pengu-
rus Majelis Musyawarah Madrasah Hidayatul Mubtadi-
ien (M3HM), dan guru MTs. Hidayatul Mubtadi-ien.

Jenis metode ini digunakan untuk memveecleh
data tentang sejarah berdiri dan perkembangan Ma-
Jelis Musyawarah Madrasah Hidayatul Mubtadi-.ien dan
Madrassh Hidayatul Mubtadi-ien seeta Pondok Pesan -
tren Lirboyo, struktur organisasi, sarana prasarana
kegiatan-kegiatan M3?HM, dassr dan tujuan Majelis
Musyawarah Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien dan ber-
bagal upaya Majelis Musyawarah Madrasah Hidayatul
Mubtadi-ien dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa Madrasah Tganawiyah Hidayatul Mubtadi-ien ke-
las I» iI dan III.

c. Metode «....

18) sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II, (Yog-
yakarta: Andi Offset, 1989), hal. 193.
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c. Metode Dokumentasi
Yang dimaksud metode dokumentasi adalah cara
memperoleh data dengan jalan meheliti dokumen-do-
kumen yang ada hubungannya dengan magsalah yang di
selidiki. Jadi metode dokumentasi mengandung arti
data-data yang berupa catatan, buku, surat kabar,
majalah, legger, potulen rapat, prasasti, agenda

19)

dan sebagainya.

Metode ini penulis pergunakan untuk mempero-
leh data tentang peta wilayah, struktur organisa-
si, data pengurus M3HM, data siswa.

d. Metode Angket atau Kuesioner

Metode kuesioner adalah metode pengumpulan
data dengan cara memberikan daftar pertanyaan se-
cara tertulis kepada responden,

Menurut jenis penyusunan item, metode ini di
bagi menjadi dua golongan yaitu kuesioner tipe
isian dan kuesioner tipe pilihan.ao) Dalam pene =
litian ini penulis menggumaakan tipe yang kedua
yakni kuesioner tipe pilihan. Sedangkan dalam pe-
nyampaiaanya dilakukan dengan cara kuesioner lang-
sung, yakni daftar pertanyaannya dikirim langsung
kepada orang gang dimintai pendapat, keyakinan ,

a:.ta']-]-.'...

19)Suharsimi Arikunto,0p.Cit., hal. 188

2O)Koencara Ningrat, Metode-lMetode Penelitian Masya -
rakat ,(Jakarta : PT Gramedia, 1981), hal. 63
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atau diminta menceritakan tentang keadaan diriny=«
Metode ini penulis gunakan untuk uemperoleh
data dari siswa MTs Hidayatul Mubtadi-ien menge=
nai: latar belakang masuk MHM, keadaannya setelah
masuk MHM, keadaan sifat-sifat motif siswa, serta
tanggapannya mengehai keberadaan M3HM dengan ber-
bagai kegiatan dan peranannya dalam mubungannya
dengan belajar siswa.
5+ Metode Analisa Data
Analisa Data adalah proses penyemerhanaan suatu
data ke dalam bentuk yang mudah untuk dibaca dan di-
interpretasikan.ZI)
Dalam penelitian ini penulis memperoleh dua da-
ta yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
Untuk data kualitatif dianalisa dengan metode

deskriptif analitik - non statistik dengan pola

pikir induktif dan deduktif. Sedangkan yang dimaksud
pola pikir induktif adalah:"Proses berfikir untuk me-
nemukan pengetahuan yang oersifat umum atau kesimpu-
lan yang bersendikan atas pengamatan atau pensetahu-

an yang bersifat khugusll.aa)

Adapun pola .pikir deduk-
tif adalah:"Metode alalisa data yang didasarkan atas
pengetahuan atau keadaan yang bersifat umum, kemudi-

Alle e es

2"]-)Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metcde Pene-
litian Surfey, (Jakarta: LP3ES, 1885), hal. 130

22)3utari Imam Barnadib, Dasar-Dasar Pendidikan Per -
bandingan, (Yogyakarta : Andin@ffset, 1988), hal. L27.
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an diolah untuk memperoleh rincian yang bersifat khu-
a3,

sus" .. )
Sedangkan data kuantitatif dianalisa dengan teh-

nik analisa statistik menggunakan rumus sebagai beri-

kut &

b

P = ——— X 100%
N

P = Angka Prosentase

£ = Frekuensi yang sedang dicari prosentase+
nya..

N = Number of Cases (jumlah frekuensi / ba-

nyaknya individu)
100%= Diharapkan jumlah prosentase keseluruhan
jawaban.. 24)

Adapun proses analissnya, terbatas pada menggam-

barkan, menjelaskan dan menginterpretasi berdasarkan
angka-angka prosentase dalam tabel distribusi fkeku-

ensi dari data yang diperoleh melalui angket siswa

yYang telah diedarkan.

2 .
3)Sutr.l.sno Hadi, Op.Cit., hal 42

24
')Anas Sudijono, P§%§agtar Statistik Pendidikan, (Ja-
karta: Rajawali Pers, 1991), hal., 78,
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G. TINJAUAN PUSTAKA

1. Motivasi
a. Pengertian Motif dan Motivasi

Motif atau dalam bahasa Inggrisnya "motive"
berasal dari kata "motion" yang berartl gerakan
atau sesuatu yang bergerak.ZS)Sedangkan motif
dalam psikologi berarti rangssngan, dorongan a-
tau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu ting-
kah laku.

Ada beberapa pendapat mengenai apa sebenar-
nya motif itu. Sigmund Freud yang dikutip oleh
Sarlito Wirawan S. mengatakan bahwa "motif meru-
pakan eneegi dasar yang.terdapat dalam diri se-
aaorang.“ze)

Motif dapat juga diartikan "sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subysek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi ter-
capainya suatu tujuan tertentu.“27)

Adapun pengertian motiwasi, terdapat berba=-
gal pendapat di antara para ahli sebagai berikut:

1)'Menurut .

2%)sarlito Wirawan Sarwomo, Pengantar Umum Psikologd,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 6..

26)1p14, hal.65

2'-(')‘.Salrd:I.maln A.M., a vagi Belaja -
figajar, (Jakarta: Rajawali Peess, 198?;, hal. 73,
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1) Menurut Siti Partini Suardiman, dalam bu-
kunya "Psikologi Pendidikan" mengemukakan
bahwa: Motivasi bBrassl dari kata motif
yang artinya dorongan, kehendak, alasan
atau kemauvan. Jadi motivasi adalah dorong
an dari dalam yang menimbulkan kekuatan
individu untuk beetindak atauEB?rtingkah
laku guna memenuhi kebutuhan.

2) Menurut Hilgard, dalam bukunya "Proses Be
Bela jar Mengajar" yang dinukil oleh IL =
Pasaribu dan B. Simanjutak menjelagkan
bahwa: Motivasi adalah suatu keadaan di-
mana individu yang menyebabkan seseorang
melakukan tegiatan tententuagstuk menca-
pal kegiatan yang tertentu.

3) Sedangkan menurut Sardiman AM., dalam bu-
kunya "Interaksi dan Motivasi Belajar Me-
ngajar" menjelaskan bahwa: Motivasl ada-
lah serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga sese-
orang itu mau dan ingin melakukan sesuatu
dan bila ia tidak suka, maka akan berusa-
ha untuk meniadaka304 mengelakkan perasa-

an tidak suka itu.

Di samping ketiga pendapat di atas ada pen=
dapat lain yang mengatakan bahwa motivasi adalah
"suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi
tingkah laku seseorang agar ia tergersk hatinya
untuk melakukan sesuatu sehingga mencapai tujuan
teetentu."31)

Dari berbagai pengertian tentang motif dan
motivasl tersebut di atas dapat diambil suatu ke-

Bimnulag L I

€8)siti Partini Suardiman, Psikologi Pendidikan, (Yog
yakarta: FIP-IKIP, 1988), hal 96.

29)I.L Pasaribu, B. Simanjutak, Proses Belajar Menge
ajar, (Bandung: Tarsito, 1983), hal.SO.

30) sardiman AM., aksi d a .
djar, (Jakarta: Rajawali, 1988), hal. 75.

51)M. Ngalim Purwanto, Qp,Cit., hal. 71.
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simpulan bahwa antara motif dan motivasi walau-
pun terdapat pesbedaan namun keduanya mempunyai
keterkaitan yang erat. Kalau motif merupakan une
sur dalam yang menggerakkan individu sedangkan
motivasl merupakan unsur penggerak yang datang-
nya dari luar individu sebagai rangsangan untuk
menghidupkan motif yang ada dalam diri jndividu.
b. Macam dan Jenis Motivasi

Motivasi ada beberapa macam jenis, dan da =
pat dilihat dari segi peninjauannya. Menurut Su-
madi Suryabrata adalah:

1) Berdasarkan kebutuhannya yaitu: kebutuhan
organia, motif-motif darurat dan motif-
motif obyektif.

2) Berdasarkan terbentuknya motif yaitu: mo-
if bawaan dan motif-motif yang dipel =~
Jari.

3) Berdasarkan atas Jalarannya yaitu: motif

ekstrinsik dan motif instrinsik.

4) Berdasarkan isi atau sangkut pautnya ya-
1§u5 ?otif Jasmaniyah dan motif rohaniy-
ah,.32

Menurut Otto Wilman, Jenis motif yang meng-

gerakkan anak dalam belajar adalah sebagai ber-
ikut:

Motif Psikologis.

Motif Praktis.

Motif Pembentukan Kepribadian.
Motif Kesusilaan.

Motif Ketuhaman.

onFUil =
N N N N N N

DAPL wonss

Ba)Sumadi Suryabrata, Op, Cit., hal 72-75.
33)1.L. Pasaribu, B. Simanjutak, Qv.Cit., hal. 54=55
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Dari urdian di atas dapat disimpulkan bahwa mo-
tivesi mempunyai bermacam-macam jenis. Macam dan je-
nis tersebut ada yang datang dari dalam individu den
ada yang datang dari luar individu. Banyak ahli me-
ngatakan bahwa motivasi intrinsik lebih kuat dari
pada motivasi ekstrinsik. Seperti yang dikemukzkan
oleh Winarno Surakhmad bahwa "Motivesi yang mempu -
nyai daya yang besar biasanya adalah motivasi in-
trinsik". Namun demikian bukan berarti kita mengabai-
kan motivasl ekstrinsik karena antara motivasi in-
trinsik dengan motivasi ekstrinsik itu saling menam-
bah dan memperkuat. Bahkan motivasi intrinsik dapat
membangkitkan motivasi ekstrinsik, misalnya dapat
dilihat dalam kehidupan sehari-hari sesgeorang menja-
di berminat untuk berbuat sesuatu atas kehendak sen-
diri, namun sebenarnya vada mulanya telah ada pengu=
atan dari luar seperti adanya pujian, disetujud dan
sebagainya.Bu)

Sebaliknya motivasi ekstrinsik dapat pula mele-
mahkan motivasi intrinsik. Motivesi intrineik pade
mulanya telah ada dalsm diri tetapi karena ada fak-
tor lain misalnya terlalu sering diberi hadiah dapat
menurunkam motivasi intrinsik.Bs)

2 . !ﬂgtiv&g; *seeve

54)El1da Prayitno, Motivedd Dalam Belajar, (Jakarta :
P2LPTK, 1989), hal. 15

55)1pid., hal. 16
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2. Motivasi Belajar
Dalam soal belajar, motivasi itu sangat vnenting.
Motivasi adalah syarat mutlak untuk telajar. Di seko-
lah seringkali terdapat anak yang males belaj r, su-
ka bolos dan sebagainya. Dalam hal demikian berarti
bahwa guru tidak berhasil memberikan motivasi yang
tepat untuk mendotong agar la bekerja dengsn segenap
tenaga dan pikirannya. Dalam hubungan ini, verlu di
ingat, bahwa ndlai buruk pada suatu mata pelajaran
tertentu belum tentu verarti bahwa anak itu bodoh
terhadap mata pelajaran itu. Seringkali terjadi ge-
orang anak malas terhadav suatu mata pelajaran, teta-
pl giat dalam mata pelajsran laim.36)
2. Peranan dan Fungsi Motivasi Dalam Belajar
Adapun fungsi dan peranan motivasi dalam be-
lajar di antaranya adalah :
1) Mendorong siswa untuk belajar atau menggerak -
kan siswa untuk belajar. Semakin tepat motiva-
81 diberikan akan semakin optimal siswa melaku-
kan intensitas usaha belajar, Siswa yang termo-
tivasi dengan: baik akan melakukon kegiatan le-
bih banyak dan lebih cepat dibandingkan dengan
s8iswa yang kurang termotivasi dalam belajar se-
hingga variasi aktivitas belajar nun lebih ba-
nyak.57)

.’_’) ubu - 1 o1 QR

56)Ngalim Poerwanto, Qp.Cit., hal. 60-61
*")E11da Prayitno, Qp.Cit., hal 3
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2) Menumbuhkan semangat dan gairah untuk belajar.
Siswa yang termotivasi dengan baik akan
menunjukkan ketekunan yang tinggi dalam bela-
Jar. Dia akan bersemangat untuk belajar, me-
ngerjakan berbagai tugas belajar dan davat te-
rus menerus belajar dalam waktu yang lama. Se-
lain itu dia tidak akan mudah putus asa dalam
menghadapi berbagai kesulitan belajar bahkan
ia akan melakukan berbagai upaya dengan berma=-
cam-macam metode guna memecahkan segala perso-
alan.BB)
%) Menumbuhkam perassan senang dalam belajar.
Apabila siswa telah termotivasi dengan ba-
ik, akan dapat menimbulkan minat yang besar
dan perasaan senang atou tertaris dengan sega-
la aktivitas belajar. Aktivitas belajar tidak
lagi merupakan beban atau kewajiban yang mem-
beratkan tetapi sudah menjadi hobi dan kebutu-
hanltersendiri.39)
4) Menentukan arah perbuztan yakni mengarahkan
aktivitas siswa kepada tujuan: belajar.
Siswa yang termotivasi dengan baik dapat
menumbuhkan perhatian yeng terpusat pada satu

arah atau satu tujuan pada suatu waktu yaitu

tujuan .....

58)pp.M. 'Ustman Najati, Qp.Cit., hal. 181
9) sardiman AM., Op.Cit., hal 74
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tujuan belajar. Hal ini akan memudabkan tercapai-
nya tujuan belajar.ho)

5) Menyeleksi perbuatah-perbuatan yang serasi guna
mencapal tujuan belajar dengan meninggalkan perb-
buatan-perbuatan yang tidak bermanfaal bagi tuju-
an belajat.

Sebagai contoh seseorang siswa yz:ng mengha =
dapi ujian. dengan harapan: ingin lulun atau menca-
pal prestasi yang tinggilmaka ia akan melakukan
kegiatan belajar dengan sungguh-sungguh dan tidak
menghabiskan waktunya untuk bermain-main yang ti-
dak serasi dengan tujuan belajar bahkan mengham -

bat tercapainya tujuan itu sendiri.)

b. Hal-hal Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa
Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi bela-
Jar siswa di antaranya :
1) Sikap dan peraman guru.
Sikap atau tingkah laku seorang nendidik a -
tau guru sering dijadikan suritauladan bagi anak
didik baik disadari atau tidak, perbuatah baik a-
tau tercela. Jika pendidik seorang yang rajin, di-
siplin, tekun, maka anak didik akan tervengaruh
dan: melakukan apa yang telah dicontohkan oleh pen-
didik. Anak akan termotivasi dengan mencontoh gu-
rumya.qz)

gaya .....

40) 1bid., nal. 8.
“1)Ib1d,, hal. 85.

bdu%éah.Nasikh Ulwan, Dedo an P -
lam Isla emarang: CV Asy Sy y hal.2,
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Gaya guru atau pendidi dalam memimpin
dan mengelola kelas juga mempengaruhi kegaira-
han belajar siswa. Oleh karenma itu guru dalam
mengajar hendaknya mengetahui teori-teori mo -
tivasi danm penerapannya pada waktu mengajar.

2) Metode Pengajaran

Apabila bahan pelajaran disajikan secars
menarik, besar kemungkinan motivasi siswa akan
meningkat. Motivasi berhubungan. erat dengan e-
emosi, minat dam kebutuhan siswa. Tujuan ins -
truksional yang telah dirumuskan sesuai dengan:
kebutuhan siswa, apabila cara penyampsiannya
tidak menarik bagi siswa dalam arti imotivasi
siswa sangat rendah, tidak jarang terjadi ke-
gagalan bagi siswa juge bagi guru, dalam arti
interaksi edukatif tidak terjalin.’>)

3) Materi Pengajaran

Apabila materi vengajaran: itu menarik dan
dapat menimbulkan minat yang besar serta sesu-
ai dengan kebutuhan: dam tujuanm: hidup siswa,me-.
ka hal ini akan dapat menjadikan motivasi atau
dorongan untuk bersemangat dalam belajar.

4) Media Pengajaran

Madia pengajaran akan dapat mendorong ke-

gairahan: belajar siswa apabila media tersebut

dipilih eees

43)Depag RI, Pr ajar ajar jilid X B, ( Ja=-
karta: PT Bagian. Proyek Peningkatan Mutu PGA th.l985/1986)

y» hal, 88

1
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dipilih sesuai dengan karakteritik siswa, tu-
Juan pengajaran, materi pengajaran,situasi
dan kondisi yang sedang berlangsung.
Evaluasi Pengajaran
Banyak siswa yang meningkat kegairahan -
nya dalam belajar karena ia tahu ada penilai-
annya, tetapl tidak jarang penilaian juga da-
pat melemahkan semangat belajar yakni apabila
tidak dilakukan secara bijaksana dan sesuai
dengan prinsip-prinsin evaluasi pendlidikan.
Adapun prinsip-prinsip evaluasi vendidi-
kan Agama.adalah ssbagai berikut
a) Ikhlas,
Yaitu kebersihan niat/hati pendidik, bahwa
ia melakukan evaluasi itu dalam rengka efi-
siensi tercapainya tujuan pendidikan agama
itu sendiri dan bagi keventingan siswa yang
berssngkutan,
b) Keseluruhan
Artinya seluruh segi perkembangan yang pa-
tut dibina perlu dievaluasi, seperti: ha -
falan dalil-dalin, ketajaman vemahaman, ke=-
sepazkatan berfikir, ketramvilan, kejujuran
ketulusan, kerajinan dan lain=lain. Dengan
kata laini evaluasi hendaknya melinuti semua
@spek balk kognitif, afektif mauvun nsiko-

motor.

¢) Ierus renerus .....



c) Terus meénerus
Artinya evaluasl itu tidak hanya dilakukan se=-
telah setahun sekali, sekwartal sekali atau
sebulan sekali melainkan terus menerus, Pada
waktu mengajar sambil mengevaluasi sikap dan
perhatian siswa. Pelajaram hampir berakhir,
sedikit mengulang pelajaran dengan menanyakan
beberanpa pertanyaan.hh)

6) Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah terdiri dari :

a) Lingkungan fisik
Lingkungan fisik yang nyaman dan baik akan
mempengaruhi aktifitas dan kegairahan belajar
siswa. Misalnya ruang yang teratur, bersih,
tempat duduk yan: baik dan sbagainya.

b) Suasana hubungan sosial
Situasi sosial di sekolah hendaknya dapat men-
Jamin perasaan amen danm tingginya keriasama
antara siswa dalam mencapai tujuan belajar.
Hubungan yang serasi diwarnei denganm sitat sa-
ling tolong menolong, bekerja sama, kekeluar-
gaan akan berakibat baik bagi belajar siswa,
sebaliknya hubungan yang kurang serasi ditan-

dai dengan adanya saling bermusuhan, kebenci-

_a.a" C L B

44)Depag RI., Pedoman Pelaksanasan. Pendidikan Agama
Islam Prda SMTA), (Direktorat Jendral Pembinaan Kelembaga-
an Agama Islam Proyek Pembinaan Pendidiksn Agama Pada Se-
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an dapat menimbulkan permasalahazn. Dan ini je-
las dapat mengurangi kegairahan bekajar siswa,
siswa jndl kurang semangat sehingga dapat meng-
hambat tujuan belajar.“s)
7) Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga memounyai peranan yang be-
sar dalam meningkatkan semsngat belsjor siswa,
Oleh kerena itu orang tua hendaknya dapat men=-
ciptakan situasi fisik maupun psikologis yang
dapat mendorong minat dan kegairahan anaknya
dalam belsjar.
8) Keadaan diri individu siswa itu sendiri
Keadaan diri individu ini dapat dibagi -
menjadi tiga bagian / faktor yaitu :
a) Faktor Fisiologis
Yaitu faktor yang berhubungsn dengan keada-
an fisik individu, Ini dapat dibagi ménjadi
dua yaitu
- Keadaan tonus jasmani pada umumnya
- Keadaan fungsi jasmani tertentu terutama
fungsi vanca indera.
Bila keadasn panca inderanya danat ber =
fungsi dengan baik maka dorongan belajar
nyapun akan menjadi meningkat dan davpat

berlangsung dengan=baik.46)

45)E1ida Prayitno, Qp.Cit., hal.95-97

46)Sumadi Suryabrata, Op.Cit., hal. 251-252
— |

/ )



29

b) Faktor Psikologis
- Intelejensi
- Perhatian
Bakat
e
Minat
Motif

Kematangan.
- Kesiavpan
c) Faktor Kelelahan
Kelelahan dapat dibagi menjadi dus macam :
Kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Ke-
lelahen jasmani terlihat dengan lemah lung-
lainya tubuh. Kelelahan rohani davat terli-
hat dengan adanys kelesuan dan. kehosanan,
sehingga minat dan dorongan untuk belajar
memudar . 47)
c. Upaya meningkatkan motivasi belajar
Dalam rangka upaya meningkatkan motivasi bel-
ajar siswa terdapat beberapa pendapat dari para
ahli yang mengemukakan hal tersebut.
Menurut Sardiman AM., bentuk dan cara mening-
katkan motivasi dalam kegiatan belajar d4i sekolah
adalah sebagai berikut:

1) Memberi angka
2) Memberi hadiah

3) Mengudaken .....

“7)Elida Prayitno, 0p.Cit., hal.95-127
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Mengadakan saingan / kompetisi
Mengadakan ego-involvemen
Memberi ulangan

Memberitahu hasil

Memberi pujian

Memberi hukuman

Memberitahu hasrat untuk belajar
Membangkitkan minatus)
Menjelaskan tujuan.

H OW e~ JonnnEW
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Angka dalam hal belajar sebagai simbul dari
nilai kegiatan belajarnya. Karena banyak siswa
yang bvelajar, yang terutama justru untuk mencapai
angka / nilai yang baik dalam ulangan ataupun ra-
port. Hadiah dapst dikatakan sebagai motivasi te-
tapi tidaklah selalu demikian. Karena hadiah bagi
seseorang menarik, mungkin bagi siswa lain tidak
begitu menarik. Saingan / komvetisi dapat juga di
gunakan sebagai alat motiweki untuk mendorong
siswa belajar. Persaingan, baik persaingan indi -
vidu maupun perssingan kelompok dapat meningkat-
kan prestasi belajar sisva.

Ego-involvemen yaitu menumbuhkan kesadaran
kapada siswa agar merasakan pentingaya tuges dan
menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja
keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah sa-
lah satu bentuk motivasi yang cukup peniing bagi
siswa. Seseorang a kan berusaha dengan sskuat te-
naga untuk mencapai prestasi yang baik dengan
menjaga harga diri, Memberi ulangan merupakan sa-

rana motivasi, karena para siswa akan giat bel-

aliax LU

“8) sardimen AM., Qp.Cit., hal 91-9
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ajar kalau mengetahui akan ada ulangan. Tetapi
dalam memberikan ulangan ini Jangan terlalu se-
siming (misalnya setiap hari) karena dapat mem~-
bosankan. Dalam hal ini guru harus terbuka,: wak-
sudnya kalau akan ulangan harus diberitahukan
kepada siswanya terlebih dahulu dan hasilnya ju-
ga hasus dibagikan, karena kalau terjadi kemaju-
an akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar
Sedangkan kalau hasilnys menurun siswa juga akan
berusaha lebih giat belajar supaya hasilnya da -
pat maju.

Pujian dan hukuman juga merupakan bentuk
atau cara menumbuhkan motivasi belajar. Pujian
adalah bentuk reinforcemen Yang positif dann mew
rupakan motivasi yang baik. Dengan pujian yang
tepat akan memupuk suasana yang menyerangkan dan
memupuk gairah belajar serta membangkitkan harga
diri. Sedangkan hukuman merupakan reinforcement
yang negatif, tetapi kalau diberikan secara te-
pat dan bijak dapat menjadi alat motivasi. Oleh

karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip

pemberian hukuman.

Hasrat belajar berarti ada unsur kesengaja-
aa ada maksud untuk belajar. Siswa yang memiliki
hagrat untuk belajar hasilnya akan lebih baik ,
bida dibandingkan dengen siswa yang belajar tan-

pa maksud. Proses belajar itu akan berjalan lane

-(.'..I. L L N ]
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car kalau disertali dengan minat. Dan minat ini
dapat dibangkitkan dengan cara-sara sebagai beri-
kut: membangkitkan adanya kebutuhan, menghubung-
kan dengan persoalan pengalaman masa lampau, mem-
beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik
dan menggunakan berbagai bentuk macam menga jar.

Rumusan tujuan belajar yang diakui dan dite-
rima baik oleh siswa, akan merupakan alat motiva-
8l yang sangat penting. Sebab dengan memahami tu-
Juan: yang harus dicapsi, karena dirasa sangat ber
guna dan menmguntungkan, maka akan timbul gairah
untuk terus belajar.

S. Nasution,MA jugs mengemukakan paadapatnya
bahwa guru dapat menggunakan bermecap-macam moti-
vasi agar murid-murid giat belajar. Macam-macam
motivasi tersebut adalah:

Memberi angka

Memberi hadiah

Mengadakan saingan

Hasrat untuk belajar

Mengadakan ego-involvemen

Sering memberi ulangan

Mengetahui hasil

Mengadakan kerja sama

Memberikan tugas yang "chalenging"

Memberikan pujian

11) Memberikan teguran dan kecaman

12) Sarkasme dan celaan

13; Memberikan hukuman
Standar atau taraf aspirasi

15) Membangkitkan minat

16) Suasama yang menyenangkan

17) Tujuan yang diakui dan diterima baik oleh
murid

18) Beberapa petunjuk singkat:

a) Usahakan agar tujuan jelaus dan menarik

!ﬂotif L BN ]
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Motif mempunyai tujuan. Makin jelas
tujuan makin kuat motivesi.

b) Guru sendiri harus antusias mengenai
velajaran yang diberikan.

c) Ciptakan suasana yang menyenangkan.

d) Usahakan agar anak-anak turut serta
dalam pelajaran. Anak-angzk iagin ask-

e) Hublingkan pelajaran dengan kebutuhan
anak.

£) Pujian dan hadiah lebih berhasil da-
ripada hukuman dan celaan.

g) Pekerjaan dan tugas harus sesuai de-
ngan kematangan dan kesanggupan
anak.,

h) Mengetahui hasil baik, menggiatkan
ussha murid.

i) Hasil buruk apalagi berulsang-ulang
mematahkan semangat.

J) Hargailah vpekerjaan murid. 49)

k) Berikan kritik dengan senyuman.t

Menurut Drs. E. Usman Effendi dan Drs. Juha-

ya S. Praja dalam bukunya yang berjudul '"Pengan-
tar Psikologi" mengemukakan tentang bentuk-bentuk
motivasi atau usaha-usaha untuk memoangkitkan mo-
tif (motivasi) adalah sebagai berikut:

1) Kompetisi / persaingan, baik kompetisi
dengan prestasi sendiri maupun kompetisi
dengen prestasi yang telah dicapei oleh
orang lain, dapat membuat usaka siswa un-
tuk mencapai tujuan akan makin kuat,

2) Pace meking (mendekatkan tujuan) yaitu
tujuan~-tujuan sementara yang dskat. Misal
nya dalam study, progrem study dibtagi-ba-
gl ke dalam program semester, hal ini da-

wt " e 8

49)s. Nasution, Op, Cit, hal. 81-86

—_—
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pat membangkitkan semangat untuk menca-
pal.itujuan.

3) Tujuan yang jelas dan diakai.
Semakin jelas dan berarti tujnan yang i-
ngin dicapal semakin besar kekuatan mo-
tif untuk mencapainya.

4) Minat.
Motif akan bangkit bila ada minat yang
besar, Minat dapat ditimbulkan dengan
berbagai cara sebagai berikut:

a) Membangkitkan suatu kebituhan, misal-
nya kebutuhan untuk menghargai kein-
dahan, untuk mendapat penghargaan dan
sebagainya.

b) Menghubungkan dengan pengalaman-peng-
alaman masa lampau,

c) Memberikan kesempatan untulk mendapat
hasil yang baik "nothing success like
success" atau mengetahui success yang
diperoleh individu”itu,'Bebga)succeaa
akan menimbulkan rasa puas.

Dari beberapa pendapat di atas ternyata da-
lam rangka untuk meningkatkan motivasi belafar
hampir sama dan saling melengkapi satu sama lain.
Oleh karena itu dalam penerapannya tidak perlu
terpaku kepada salah satu teori saja. Kita dapat
mengambil manfaat dari beberapa tedri sesuai de-
ngan: situasi dan kondisi .fsisﬁa . pada gaat kita
melakukan motivasi,

Motivasi merupakan pendorong bagi seseorang
sptuk .....

50)E. Usman Effendi dan Juhaya S. Praja, P ta
Psikogog;, (“B;gdqng; Angkasa, 1984 ), hal, 71—;2.
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untuk berbuat. Hal ini menyangkut apa yang men-
dorongnya(dari dalam) dan atau pada perangsang
atau stimulus (faktor lusr) yang menariknya untuk
melakukan perbuatan. Mungkin didorong oleh naluri
nya atau oleh kebutuhan hidupnya yang mendesak
dan sebagainya '.51)

Motivasi yang baik dapat dikembangkan dengan
Jalan menjauhkan saran-saran atau sugesti yang
negatif yang dilarang oleh agama atau yang bersi-
fat asosial. D1 samping itu yang lebih penting
lagi adalah membina pribadi anak didik agar dalam
diri mereka terbentuk adanya motif-motif yang mu-
lia, juhur dan dapat diterima oleh masyarakat.
Misalnya memblasakan amak didik mendiskusikan su-
atu pendapat, mengatur dan menyediakan situasi-
situasi yang menimbulkan persaingan sehat antar

anak didik,
Berbagai pendapat. mengatakah bahwa motivasi

intrinsik lebihk kust dan lebih baik dari psda mo-
tivasi ekstrinsik., Oleh karema itu motivasi ins-
trinsik pada anak didik perlu ditingkatkan . _ se-
hingga anak mau belajar dan bekerja atas kehendak
dan kesadarannya sendiri bukan karema takut di-

marahl, dihukum, mendapat angka merah atau takug
tidak lulus dalam ujian.>2)

H. Sistematika .....

51)!7@11! Purwanto, MP., Op.Cit., hal. 81.
52)Ibid, hal. 82.
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Delam Pembahasan Skripsi ini, perulis membagi men-

jadi empat bab. Yaitu diawali dengan. bagian formalitas,,
yang terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas,ha-

laman pengesahan, halaman motta, halaman persembahan,ha
laman penganter, daftar isi dan daftar tabél+

Pada bab I, berisikan temtang pendahuluan yang me-
liputi penegasan istilah, latar belakang masalah, peru-
musan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegu-
naan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka dan
sistematika. pembahasan.

Pada Bab II, berisi gambaran umum Majelis Musyawa-

roh. Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien yang meliputi 1letak
geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya,struktur

organisasi, keadaan kyai pengurus dan anggota M3HM, dan
fasilitag-fagilitas yang,dimilikim

Pada bab IIT, merupakan inti dari skripsi ini yaitu
tentang dasar dan tujuan M3HM, Macam-macam kegiatan yang
dilakukan M3HM dalam pengembangan pendidikan di pondok
Pesantren Lirbayo, Langkah-langkah M3HEM dalam apaya me-
ningkatkan motivasi belajar siswa MTs Hidayatul Mubtadi-
ien dan Hasil-yang dicapai M3HM dalam upayanya meningkat
kan motivasi belajar siswa MTs Hidayatul Mubtadi-ien.

Bab IV, secara umum disebut bab penutup yang memu-

at tentang kesimpulan, saran-saran dan diakhiri dengan
kata penutup.



BAB IV
PENUTU P

A. KESIMPULAN

Setelah penulis membahas skripsi Yang berjudul

"Upaya Majelis Musyawaroh Madrasah Hidayatul Mubtadi-

ien dakam meningkatkan: motivasi belajar siswa Madrasah

Tsanawiyah Hidayatul Mubtadi-ien di pondok pesantren

Lirboyo Kediri", maka penulis dapat mengambil & -

pulan sebagai berikut:

l. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan Majelis Musyawaroh

Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien dalam membantu pe-
ngembangan pendidikan di Pondok Pesantren Lirboyo,
adalah: menerapkan fungsi M3HM sebagaimana mestinya
membantu pelaksanaan orogram-program nondok dan ma-
dragsah, mengadakan persidangan,rapat dan turba ke-
las, mengadakan pendidikan ekstrakurikuler, mencari
sumber keuangan yang halal, membuat kartu tanda ke-
luarga, den menyelenggarakan sapasehan, melengkapni
administrasi dan infentarisasi serta ikut merayakan
Haul dan Khataman Pondok Pesantren Lirboyo.

Semua kegiatan tersebut di samping membantu pengem-
bangan pendidikan di pondok, juga dapat secagai mo-
tivasi siswa untuk selalu belajar den menimba ber-
bagai macam pengalaman.

Usaha-usaha Majelis Musyawaroh Madrasah Hidayatul

Mubtadi-ien dalam meningkatkan motivasi belajar sis-

—a_l...



105

wa adalah:

8. Menyelenggarakan keglatan musyawarok, yaitu mu -
syawaroh biasa dan musyawaroh kelompok.Dengan mu-
syawaroh ini dorongan siswa untuk belajar semakin
meningkat, karena dalam pelaksanaannya terkandung
berbagai bentuk dan cara meningkatkan motivasi
misalnya menimbulkan persaingan sehat baik antar
individu mauvun antar kelompok, menumbuhkan rasa
keakraban dan saling membantu, membuat tujuan se-
makin jelas dan sebagainya.

b. Menyelenggarakan Jam'iyah Nahdliyah.

Jam'iyah Nahdliyah yang diadakan oleh M3HM ini &
dapat menambah wawasan pengetahuan siswa, Di sam-
ving itu Juga merupakan variasi lain dari metode
penga jaran yang diajarkan di kelas, sehingga da-
pat menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar,

C. Penerbitan Majalah Dinding Hidaygsh.

Dengan penerbitan Majalah Binding Hidayah, siswa
yang memiliki bakat-bakat tertentu dapat tersalus
lur, siswa yang tidak berani mengemukakan perma-
salahan dan kesulitan bBelajarnya ketika musyawar-
roh dapat bebas mengutarakan. lewat pengiriman ar-
tikel atau surat konsultasi.Selain itu materi Ma-
ding juga dapat menambah pengertian, pemahaman
dan pendalaman materi yang telah diperoleh,

+d. Kegiatan-kegiatan kesiswaan lainnya seperti kur-

BUB eesee
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sus jurnalistik, mengikuti berbagai lomba baik di-
tingkat daerah maupun nasional (lomba karya tulis
ilmiah, lomba penerbitan majalah, lomba kaligrafi

dan sebagainya). Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi-
kan siswa memiliki ketrampilan-ketrampilan khusus
sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya sehing-
ga ketika terjun di masyarakat mereka tidak canggung.
Selain itu menumbuhkan semangan siswz untuk beitlomba-
meraih prestasi yang baik.

3. Upaha-usaha Majelis Musyawaroh Madrasah Hidayatul
Mubtadi-ien dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
MPTs. Hidayatul Mubtadi-ien davat berhasil dengan ba-
ik. Hai ini terbukti dengan:adanya sebagian siswa tm-
ladan diraih oleh siswa yang aktif mengikuti kegiatan
M3HM (dapat dilihat dalam daftar siswa teladen

B. SARAN-SARAN
Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan
saran-saran sebagal alternatif untuk lebih efektifnya
kegiatan M3HM dalam upaya meningkatkan motivasi belajar
siswa MTe Hidayatul Mubtadi-ien adalah :
1. Kepada Pengurus M3HM
Menurut pengamatan venulié pelaksancan kegiatan
M3HM dalam meningkatkan motivasi belajar siswa MTs
Hidayatul Mubtadi-ien sudah baik., Hal ini perlu di
pertahankan dan sedapat mungkin ditingkatkan, misal
nya sesekali diadakan studi banding ke instansi-in-

stansi lainnya,
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Mengenai materi yang dibahas dalam musyawaroh

hendaknye tidak terpancang pada kitab yang telah di

tentukan dimadrasah tetapi bisa mencari berbagai ki-
tab. lainnya yang ada hubungannya dengan pembahasan
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk menambah wawasan
yang lebih. luas.Dan tidak harus kitab kuning tetapi
bida juga Berbahasa Imdonesia atau berbahasa Inggris.
Sedangkan mengenai kegiatan Jam'iyyah Nahdliyah,
menurut pengamatam penulis para penceramahnya walau-
pun didatangkan dari luar tetapi masih dalam kalangan
NU ( dalam arti satu organisasi/faham), hal ini baik

tetapi masih dirasa adanya suatu kefanatikan organi-
sasi. Oleh karenanya hendaknya sesekali mengundang
penceramah dari luar NU (bukan berarti meniadakan NU)
Tetapi ini dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan
yakni dengan mengetahui pola pikir mereka untuk dija

dikan bahan perbandingan (diambil manfaatnya).
Kepada siswa=-sima MTs Hidayatul Mubtadi-ien.

M3HM telah memberikan sarana dan prassrana yang
mendukung knalitas pribadi anda. Qleh karenanya hen-
daknya para siswa menggunakan kesempatan ini sebaik-

baiknya mumpung masih muda,., Berbekallah semaksimal
mungkin,

Dan ingat tugas anda sebagai warcsatul Ambiya®

bukan hal yang mudah. Wujudkan harapan umat,
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C. KATA PENUTUP

Syukur Alhamdulillah berkat rahma#, taufiq dan hida

yahNya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
baik. Dan harapan penulis mudah-mudahan skripsi ini da-
pat bermanfaat bagi pembaca yang budiman, khususnya bagi

penulis dan berguna bagi nusa, bangsa dan agama. Demiki-

an juga semoga dapat memberi sumbangan bagi Madrasah Hi-
dayatul Mubtadi-ien dan Majelis Musgawaroh Madrasah Hi-
dayatul Mubtadi-ien berupa sebuah ide pemikiran.
Mengingat keterbatasan kemampuan penulis, maka kar-
ya ini pasti tidak luput dari kekurangan dam kekhilafan.

Oleh karena itu penulis minta maaf kepada semua pihak ,

dan dengan tangan terbuka menerima dan mempertimbangkan

kritik dan saran yang bersifat membangun.
Akhirnya hanya kepada Allah swt. penulis Yersersh
diri dan mohon petunjuk kebenaran serta ampunan deri ke-

salahan dan kekhilafan. Wallohu A'lamu bish-showab.
Walhamdulillahi robbil *aalamiin.
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